
                                                                                         

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

mengenai peran sistem informasi akuntansi pembelian dalam menunjang 

efektivitas pengenalian internal atas pembelian bahan baku, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem informasi akuntansi pembelian pada PT. ULTRAJAYA telah 

dilaksanakan secara memadai, Hal ini dapat dilihat dari unsur-unsur sistem  

informasi yang dimiliki telah memadai yaitu : 

a.   Sumber daya manusia dan alat 

1. Penetapan karyawan pada tiap unit / departemen didasarkan 

dengan tingkat pendidikan, keterampilan, pengetahuan , dan 

kemampuan masing-masing individu dan ditunjang  dengan tingkat 

pendidikan yang rata-rata lulusan Strata Satu (S1) dan Diploma 

Tiga (D3). 

2. Komputer telah digunakan oleh PT. ULTRAJAYA dalam 

menbantu memproses transaksi-transaksi yang berkaitan dengan 

aktivitas pembelian yaitu transaksi permintaan pembelian, 

pemesanan pembelian, 

b.   Data (catatan-catatan dan formulir ) 

       PT. ULTRAJAYA telah menggunakan catatan-catatan yaitu berupa 

buku-buku pembelian, kartu stok barang, kartu hutang,. Selain itu 

juga telah digunakan berbagai formulir dan dokumen untuk 

mencatatan transaksi pembelian bahan baku seperti Bukti 

Permintaan dan Pengeluaran Barang. Purchase requisition note, 

perbandingan harga, Bukti order  Pembelian, Kontrak Pembelian, 
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Surat Jalan, Packing list, B. Acara penerimaan , Pemeriksaan dan 

Pemasukkan Barang, Faktur atau Kwitansi, Kontrak Bon. 

c.   Informasi / Laporan  

Dari segi aktivitas pencatatan pada PT. ULTRAJAYA telah 

dilaksanakan beberapa laporan tentang  aktivitas pembelian, laporan 

utang dan pengeluaran kas, laporan persediaan. 

d.  Prosedur-prosedur 

Telah dilaksanakannya prosedur-prosedur yang cukup memadai 

didalam aktivitas pembelian, yaitu prosedur permintaan pembelian 

bahan baku, prosedur pemesanan pembelian bahan baku, prosedur 

penerimaan  bahan baku, prosedur pencatatan  pembelian bahan baku. 

 

3. Pengendalian internal atas pembelian bahan baku pada PT. ULTRAJAYA 

telah dilaksanankannya unsur-unsur pengendalian internal, yaitu: 

a.   Lingkungan Pengendalian 

 Adanya nilai etika yang harus ditaati oleh seluruh karyawan dan 

seluruh karyawan pada umumnya telah mentaati peraturan dan 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

 Adanya struktur organisasi perusahaan yang cukup baik disertai 

dengan uraian tugas secara tertulis dan jelas; 

          b.    Penaksiran resiko 

        Bagian personalia selalu memberikan gambaran secara umum 

bagaimana pelaksanaan pengendalian internal yang diterapkan oleh 

perusahaan kepada karyawan baru; 

          c.    Aktivitas pengendalian    

1) Adanya pembebanan tanggung jawab ke orang / bagian yang 

berbeda di  PT. ULTRAJAYA terutama dalam transaksi pembelian 

bahan baku; 

2) Pengolahan informasi telah dilakukan dengan menggunakan 

komputer, artinya setiap prosedur telah tekomputerisasi; 

          d.    Informasi dan komunikasi  
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                 Laporan mengenai pembelian telah disajikan dengan baik dan  dapat 

diandalkan ; 

          e.    Pemantauan  

Peran sistem informasi akuntansi pembelian dalam menunjang efektivitas 

pengendalian internal pembelian bahan baku pada PT. ULTRAJAYA telah 

memadai, hal ini didukung oleh unsur-unsur sistem infomasi akuntansi pembelian 

dan unsur-unsur pengendalian internal pembelian bahan baku, serta menggunakan 

formulir-fomulir yang cukup memadai, catatan yang dapat diandalkan, adanya 

kebijakan dan prosedur yang berhubungan dengan pembelian bahan baku, 

memperjelas tingkat tanggung jawab  dan otorisasi dari setiap fungsi dalam 

aktivitas pembelian dan laporan yang dibuat sesuai dengan yang telah diterapkan 

serta pengawasan yang dapat dipercaya dapat berperan dalam menunjang 

efektivitas pengendalian internal pembelian. Selain itu hasil perhitungan jawaban 

kuesioner variabel independen dan dependen telah memenuhi kiteria. Berdasarkan 

jawaban kuesioner diperoleh nilai sebesar 91,51% untuk jawaban variabel 

independen dan 89,78% untuk jawaban variabel dependen. Dengan demikian 

hipotesis yang penulis ajukan “Peranan Sistem Informasi Akuntansi 

Pembelian Terhadap Efektivitas Pembelian Bahan Baku”.dapat diterima atau 

sangat berperan. 

Meskipun demikian masih terdapat kelemahan sistem informasi akuntansi 

pembelian dan efektivitas pengendalian internal pembelian bahan baku yang 

dilaksanakan oleh PT. ULTRAJAYA, yaitu: 

1. Tidak adanya perubahaan terhadap password secara periodik / berkala 

(bulanan) 
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5.2  Saran  

 Saran dapat disampaikan sehubungan dengan pelaksanaan sistem 

informasi akuntansi yang baik sehingga dapat menunjang efektivitas pengendalian 

internal pembelian bahan baku, yaitu: 

1. Sebaiknya dilakukan perubahaan terhadap password secara periodik / 

berkala agar data mengenai pembelian dalam perusahaan bebas dari 

manipulasi. 
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